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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskrips Teori
1. Pendidikan Agama Dalam Keluarga
a. Pengertian Pendidikan Agama
Pendidikan adalah suatu aktivitas untuk mengembkangk
seluruh aspek kepribadian manusia yang berjalamsethidup®
Sedangkan menurut Ngalim Purwanto, Pendidikan hdpimpinan
yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewassl&egnak dalam
pertumbuhannya (baik jasmani maupun rohani) agagube bagi
dirinya dan masyarakat.
Menurut Frederic J. Mc. Donald mengungkapk&dtication is
a process or an activity which is directed at prohg desirable
changes in the behavior of human being$endidikan merupakan
suatu proses atau aktivitas yang bertujuan untuknghesilkan
(menciptakan) perubahan yang bermanfaat bagi gpentenusia.
Sedangkan menurut Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Majid

mendefinisikan pendidikan sebagai berikut:

Al ol Je pludy amgr o) ddsd) OS5 s ag ) o
“Pendidikan adalahsesuatu hal yang dipengaruhi, yang dapat

mengarahkan, dan menguasai kehidupan seseorang.”
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

pendidikan adalah suatu kegiatan atau usaha ydakuklan secara
sadar dan disengaja untuk memberikan bimbingan Ip@sknani
maupun rohani, melalui penanaman nilai-nilai Isldatihan moral,

fisik, sehingga dapat menghasilkan perubahan kb positif yang

! Zuhairiniet. al., Filsafat Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 149

2 Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis Dan PraktiéBandung: Rosdakarya, 2000)
him 10

® FJ. Mc. DonaldEducational PsychologySan Fransisco: Wads Worth Publising, Inc,
1959), him. 4

* SholehAbdul Aziz dan Abdul Majid At-Tarbiyah wa Turuquut TadrigMesir: Darul
Ma’arif, t.t), him.13



nantinya dapat diaktualisasikan dalam kehidupangale kebiasaan
bertingkah laku, berfikir dan berbudi pekerti yahghur menuju
terbentuknya manusia yang berakhlak mulia.

Agama merupakan sistem yang mengatur tata keimanan
(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Mah serta
tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan madesngan
manusia lain serta lingkungannya.

Definisi keluarga sebagaimana yang terdapat dalamuk
besar bahasa Indonesia, keluarga adalah suatwamgt terdiri dari
ayah, ibu, dan anak-anaknya seisi rumah atau s&gkanabatan yang
sangat mendasar dalam masyardi@edangkan dalam Islam keluarga
di kenal dengan istilalusroh nasl ali dan nasb. Keluarga dapat
diperoleh melalui perkawinan (suami-istri), ketuaon persusuan, dan
pemerdekaah.

Pendidikan agama (Islam) dalam keluarga yaitu peadi
jiwa agama pada anak, atau dengan kata lain pearbijm@badi anak
sedemikian rupa, sehingga tingkah lakunya dalamdkelhn sehari-
hari sesuai dengan ajaran agama (Isfaenurut Nurcholis Madiid
menyatakan bahwa pendidikan agama sesungguhnyaahadal
pendidikan untuk pertumbuhan total seorang anakdiBilkkan agama
dan spiritual termasuk bidang-bidang pendidikan gyaharus
mendapatkan perhatian penuh oleh keluarga terhadak-anaknya.
Pendidikan ini berarti membangkitkan kekuatan dagseliaan
spiritual yang bersifat naluri yang ada pada dinalka melalui
bimbingan yang sehat dan mengamalkan ajaran-ajagama dan

upacara-upacaranya.

® Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 2002), cet. 3 him. 849

®Ibid, him.536

" Abdul Muijib, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana, 2006), him. 226

8 Zakiah Daradjatiembina nilai-nilai moral di IndonesigJakarta:Bulan Bintang 1995),
him 86-87

° Nurcholis Madjid Masyarakat Religius(Jakarta:Paramadina,2000), him.93
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkarhwza
pendidikan agama dalam keluarga adalah usaha gadgrdilakukan
oleh orang tua atau anggota keluarga lainnya unmhéndidik,
membimbing, dan mengarahkan potensi dasar yangautkadiri anak
serta membantu perkembangan jiwanya agar dapatenteib
kepribadian yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.

Pendidikan yang dilaksanakan dalam keluarga megupak
pendidikan yang bersifat informal, yaitu proses didikan yang
diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-hagatesadar atau
tidak sadar, pada umumnya tidak teratur dan tidstersatis sejak
seseorang lahir sampai mati.

b. Dasar Pendidikan Agama
1) Dasar religius
Dasar pendidikan agama dalam keluarga adalah auQur
dan hadits yang merupakan dasar pokok ajaran Islam.
a) Al-Qur'an
(1) QS. At-Tahrim: 6

S edss KU SRy St 1 1eaT Al el L
st Gl ek ¥ 3As Boe ool il s
(i) Ot B Oglasss

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimand
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaaladal
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhaslipp
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan"(QS. At-Tah6int’

(2) QS. An-Nisa: 9

sde e B 5 agde 1088 ) 2ads
(3 ey s V5 150sidy all 1,450

10 7ahara Idrispasar-Dasar Kependidikar{Padang: Angkasa Raya, 1987), him. 35
* Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaSemarang: CV. Toha Putra,
1989), him. 951



11

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (keszgdnt)
mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakpadke
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkatasmn ya
benar. (QS. An-Nisa: &

b) Al-Hadits

Adapun hadits yang menunjukkan pentingnya
pendidikan agama dalam keluarga antara lain:

f

P f\.«.l.w// dT oF cg}f)\ U’/; cg_ﬁ; 2)’3‘ \.:335— éﬂ \.:335—

-

\
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A Lo ol JB B ws A o) S ol s oml A
S5 of 915348 S5 gl e A 53fis AT ks ale
13(&)\595\ ol9)) waa f\iLAM;L/E. jT
“Adam menceritakan kepada kita: lbnu Abi Dibin heita,
dari Zuhri, dari Abu Salamah ibnu Abdurrahman, dabiu
Hurairoh RA. Abu Hurairoh berkata: Rasulullah SAW.
Bersabda: Setiap anak yang dilahirkan itu telah baauma
fithrah (beragama), maka kedua orang tuanyalah yang
menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasatapun
Majusi...” (HR. Bukhari).
2) Dasar Psikologis
Psikologi yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek
kejiwaan manusia dalam kehidupan bermasyarakat. iHal
didasarkan bahwa dalam hidupnya, manusia baik aebatjvidu
maupun anggota masyarakat sering kali dihadapkeadeehal-hal
yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentsafingga
memerlukan adanya pegangan hidup yaitu agama. Dejaggn

mendekatkan diri kepada Allah manusia akan memsang dan

2 Ipid, him. 116
'3 Jmam Bukhari Shohih Bukhari, Juz (Beirut: Dar-al-Kutub al-Alamiyah, 1992), him.
421
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tentram di dalam hatiny4. Hal ini sesuai dengan firman Allah
SWT dalam Surat Ar-Ra’d ayat 28.

Lol e I Zy T 2 aglE Gty 17 0
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekanjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagale
mengingati Allah-lah hati menjadi tentrar?".

c. Tujuan Pendidikan Agama
Tujuan pendidikan agama menurut Imam Ghazali harus
mengarah pada kesempurnaan manusia yang berupmearrub
(mendekatkan dir) kepada AlldA. Rumusan tujuan tersebut
didasarkan kepada firman Allah SWT dalam s#dz-Dzariyat ayat
56 tentang tujuan penciptaan manusia yaitu agarekaerselalu
beribadah (mengabdi) kepada-Nya:

(o7 sty 0sdiad) Wy oY B Sl s

“‘Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melamksupaya
mereka mengabdi kepada-Kt/.”
Menurut Abdurrahman Shaleh bahwa tujuan pendiddgama

Islam adalah memberikan bantuan kepada manusia Yeshgm
dewasa, supaya cakap menyelesaikan tugas hidupmm@ diridhai
Allah SWT. Sehingga terjalinlah kebahagiaan duraa dkhirat atas
kuasanya sendtf.

Sedangkan menurut Omar al-Taumy al-Syaibany mekegata
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk menmggtinilai-nilai
akhlak al-karimah. Akhlak mulia yang dimaksud, dépkan tercermin
dari sikap dan tingkah laku individu dalam hubungan dengan

Allah, diri sendiri, sesama manusia dan sesama lmlakklah, serta

4 Abdul Madjid dan Dian AndayanRendidikan Islam Berbasis Kompeter{siandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), him.131

!> Departemen Agama Rlpc. Cit, him. 373

16 Ramayulis dan Samsul Niz&nsiklopedi Tokoh Pendidikan Islafdakarta: Quantum
Teaching, 2005), him.

" Departemen Agama Rlpc. Cit, him. 862

8 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati)mu Pendidikan{Jakarta: Rineka Cipta, 2001), cet. 2
him. 112
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lingkungannyd? Tujuan tersebut sebagaimana hadits Nabi SAW yang
menyatakan bahwa Nabi Muhammad diutus oleh Alladdadduntuk

menyempurnakan budi pekerti manusia:
i G ey ale i Lo d Oy J6 16 B U e

(e cplda olgy SN AL
Dari Abu Hurairoh berkata: Rasulullah SAW Bersabda:

“Sesungguhnya aku diutus untuk kesalihan akhlakR.(tAhmad
Ibnu Hanbal).

v

o

\54\'m

Jadi tujuan pendidikan agama dalam keluarga adaidbk
menumbuh kembangkan potensi anak secara menyeléumtinya
potensi jasmani dan rohani anak dikelola dan dilkergkan sesuai
naluri fitrahnya agar menjadi manusia yang selaéngabdi kepada-
Nya dan manusia yang memiliki budi pekerti luhurenBan budi
pekerti yang luhur di harapkan kelak jika anak $udewasa menjadi
hamba Allah yang senantiasa mengabdi kepada-Nya.

Pendidikan agama dalam keluarga meninggalkan kgaag
sangat mendalam terhadap watak, pemikiran, sikappdalaku serta
kepribadian anak. Keluarga dalam hal ini orang toampunyai
kewajiban untuk mendidik anak mulai dari dalam kaxghn sampai
dewasa.

d. Materi Pendidikan Agama dalam Keluarga

Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam, maka diperh
materi pendidikan yang harus disampaikan dan diatsasikan pada
subjek didik melalui interaksi pendidikan. Materang terpenting
dalam pendidikan Islam adalah materi yang bersurdaeral-Qur'an
dan sunah Rasulullah, karena didalamnya terdapetratian pedoman

dalam mempersiapkan anak untuk beribadah kepada SWT.

19 JalaluddinTeologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 90
2 Ahmad bin HanbalMusnad Ahmad bin Hanba{Beirut: Dar al-Kutub al-llimiyah),
Juz 11, him. 504
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Adapun materi yang perlu disampaikan dalam pendidik
agama (Islam) dalam keluarga diantaranya adalah:
1) Pendidikan Keimanan

Pendidikan agama yang pertama dan utama untuk
dilakukan dalam keluarga adalah pembentukan kegakin
(keimanan) kepada Allah SWT. Yang dimaksud pendidiknan
adalah mengikat anak dengan dasar-dasar iman, fglam dan
dasar-dasar syariah, sejak anak mulai mengerti dapat
memahami sesuaf.

Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan agama pada intinya
adalah pendidikan keberimanan, vyaitu usaha-usah&uk un
menanamkan iman di dalam hati anak-anak %*it&arena
pendidikan agama merupakan langkah awal dalam peoian
kepribadian anak sesuai dengan ajaran agama yaknbipaan
sikap, mental dan akhlak.

Dalam sebuah rumah tangga, orang tua harus
menyelenggarakan pendidikan keimanan. Artinya babraag tua
harus menanamkan keimanan kepada anak-anaknya reegik
kecil bahkan ketika anak masih dalam kandungany#uonrang
tua harus mendidik anak untuk beragama dan mengsdtia
beribadah kepada Tuhannya. Sebagaimana firman ad&m Al-
Quran Surat Lugman ayat 13:

the 2l 820 &) Dy 838y g gt shs v S J6 35

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada angkdiyaaktu
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, jaagakamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya memperseku{éikzan)
adalah benar-benar kezaliman yang be<ar".

2L Abdullah Nasih UlwanjTarbiyatul Aulad fil-Islam terj. Saifullah Kamalie dan Hery
Noer Ali, (Bandung: Asy-Syifa, 1988), him.151

22 Ahmad Tafsir Metodologi Pengajaran Agama IslafBandung: Remaja Rosda Karya
1999), Cet. IV, him. 134

%3 Departemen Agama Rlpc. Cit, him. 654
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Adapun untuk keseluruhan pemahaman tentang peadidik
iman ini berdasarkan wasiat-wasiat Rasulullah SAVEn d
petunjuknya di dalam menyampaikan dasar-dasar ikepada
anak diantaranya adalah: a) Membuka kehidupan aeggan
kalimat tauhid, b) Mendidik anak untuk mencintaisRa ahli
baitnya dan membaca al-Qur'h.

Sedangkan menurut Muhammad Nur Hafidz, ada empat
pola dasar dalam pembinaan keimanan kepada artak yai
a) Senantiasa membacakan kalimat tauhid pada anak
b) Menanamkan kecintaan kepada Allah, kepada Rasululla
c) Mengajarkan al-Qur’an, dan
d) Menanamkan nilai-nilai pengorbanan dan perjuanijaii dan

para sahabatnya.
2) Pendidikan Akhlakul Karimah

Sejalan dengan usaha membentuk dasar keimanan maka
diperlukan juga usaha membentuk akhlak yang muiehlak
merupakan implementasi dari iman dalam bentuKkaseri Akhlak
juga merupakan aspek penting dalam kehidupan neanusi

Berakhlak mulia merupakan modal bagi setiap oraaigna
menghadapi pergaulan antara sesamanya. Namun giantyat
bahwa akhlak tidak hanya terbatas pada hubungansisadengan
manusia lainnya saja, tetapi melebihi itu, akhlagaj mengatur
hubungan manusia dengan semua makhluk yang terdapanh
kehidupan ini. Bahkan akhlak juga mengatur hubungatara
hamba dengan Khaliknya.

Pendidikan akhlak dalam keluarga dilaksanakan denga
contoh dan teladan dari orang tua. Perilaku sopatus antara ibu
dan bapak dalam pergaulan sehari-hari, perilakngonaa terhadap

anak-anak mereka, dan perlakuan orang tua terh@dag lain di

24 Abdullah Nasih UlwanQp. Cit, him.151- 153

% Ahmad Tafsiret al, Cakrawala Pemikiran Pendidikan IslaniBandung: Mimbar
Pustaka, 2004), him. 115

% Zuhairiniet al, Filsafat Pendidikan Islam, Op. Githlm.156
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dalam lingkungan keluarga dan lingkungan masyayak&tn
menjadi teladan bagi anak-arfdk. Adapun ruang lingkup
pendidikan akhlak meliputi akhlak kepada Allah, lakhkepada
orang tua, akhlak terhadap diri sendiri, dan akhtakhadap
lingkungan.
a) Akhlak kepada Allah
Pendidikan akhlak kaitannya antara manusia terhadap
Allah adalah terbinanya individu dalam menjalankagasnya
secara vertikal untuk beribadah dan mencari kerdlAllah
SWT. Akhlak terhadap Allah dapat ditingkatkan demga
ibadah. Dalam ibadah manusia dilatih rohaninya aghani
tersebut menjadi suci. Kalau rohaninya sudah suekamia
akan dapat mendekatkan diri kepada Allah yaitu lmiethalat,
puasa, zakat, haji dan zakat yang bertujuan meminiat
manusia senantiasa tidak lupa pada Tufian.
b) Akhlak terhadap orang tua
Ayah dan ibu merupakan orang tua yang sangat berjas
kepada anaknya. Jasa mereka tidak dapat dihitumglibayar
dengan harta. Oleh karena itu anak harus senariierbakti
kepada orang tuanya. Berbakti kepada orang tuatdapa
dilakukan dengan berbagai hal misalnya: berbicagagdn
kata-kata yang baik, melindungi dan mendoakan, kbéak
mulia, mematuhi semua perintah orang tua kecualigya
ma’siat, dan sebagainya.
Adapun akhlak kepada orang tua (ibu dan bapakpgtdap
dilakukan dengan berbuat baik dan berterima kasipa#ta

2" 7akiah DaradjatPendidikan Agama Dalam Keluarga dan Sekol@lgkarta: CV.
Ruhama, 1995) him.59-60
8 Ramayulis Tuanku KhatitPendidikan Islam Rumah Tanggdakata: Kalam Mulia,
2001), him. 72
2 Abdullah Salim,Akhlak Islam: Membina Rumah Tangga dan Masyarakddkarta:
gramedia, 1994), him.72
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keduanya. Sebagaimana firman Allah dalam suratmam
ayat 14:

K -

Sand) 1) S8305l5 35S of
dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat ba&gada
dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungaiam
Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihn
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepzaalarmng
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalithu.

ole @ Alaig 93:3 SB GRg Al &E S0l Sy oss

Bahkan anak harus tetap hormat dan memperlakukan
orang tuanya dengan baik  kendatipun mereka
mempersekutukan Allah, namun yang dilarang adalah
mengikuti ajakan mereka untuk meninggalkan imanhit)>

Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat Lugragat 15:
skl o6 2le o S0 ol U g 33 0 e sk Oy
dF o ol a s G G B g Wi

2 2 ) 4 2
Tl 0% o0& o T o B o
d}l.‘uu v...ju/ \.9 >

dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuantandetu,
Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan peitghul
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jaleang yang
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah
kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang tcaiu
kerjakan®?

c) Akhlak terhadap diri sendiri
Adapun akhlak kepada diri sendiri dapat direallsasi
dengan berperilaku jujur, amanah, istigomah, tawadhn
lainnya, karena seorang muslim harus mempunyaibagian

yang sesuai dengan ajaran Islam.

%0 Departemen Agama Rilpc. Cit, him. 654

31 Zakiah DaradjatPendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekol@lakarta: CV. Ruhama,
1995) him. 58

32 Departemen Agama Rilpc. Cit,
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d) Akhlak terhadap anggota masyarakat/ lingkungan

Manusia secara pribadi bertanggung jawab kepada
Tuhan dalam hal-hal yang berkaitan dengan persoalan
pengabdian (ibadah) secara vertikal kepada AllaiTr SMkan
tetapi sebagai makhluk, manusia hidup tidaklah ismd
melainkan keberadaannya bersama makhluk lain ddaphi
berdampingan dengan sesamanya. Karena manusiah adala
makhluk individu sekaligus makhluk sosial (yang
bermasyarakaf)’

Sebagai makhluk sosial, seorang individu sejakr lahi
hingga sepanjang hayatnya senantiasa berhubungagarde
individu lainnya atau dengan kata lain melakukatasie
interpersonal. Dalam relasi interpersonal itu diindengan
berbagai aktivitas tertentu, baik aktivitas yandadilkan
berdasarkan naluriah semata atau justru melaluisegro
pembelajaran tertentu. Hal tersebut bertujuan umbekjalin
hubungan harmonis antar sesama manbsialimminannas).

Akhlak terhadap masyarakat dapat dilakukan dengan
berbuat baik kepada orang lain misalnya tolong roewg”

Sebagaimana firman-Nya dalam surat Lugman aya©18-1
PN I R ) (NC RV | JNCR A
O Aoy alally BLa ¢ Dl A) i JEE IS

O a:0lad) gt E3ial el K

Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan diantwkni
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukangsr
orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan
sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlararsw.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara kéfeda

3 Kaelany H.D.,Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakat@iakarta: Bumi Aksara, 2000),
him. 157

34 Zakiah DaradjatPendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, Op, Blim. 59

% Departemen Agama Rlpc. Cit, him. 655
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Adapun pembagian akhlak berdasarkan sifatnya terbag
menjadi dua yaitu: akhlak mahmudah dan akhlak mazahu
Yang dimaksud dengan akhlak mahmudah adalah segatam
sikap dan tingkah laku yang baik (terpuji) sepejijur, suka
menolong, menghormati orang lain, persaudaraan laadain.
Sedangkan akhlak mazmumah adalah segala macam d#ap
tingkah laku yang tercela seperti: egois, kikirmpeah, mencuri
dan lain sebagainy&.

3) Pendidikan Ibadah

Pembinaan ketaatan beribadah pada anak, juga didaula
dalam keluarga. Adapun materi pendidikan ibadah secara
menyeluruh, para ulama telah mengemasnya dalanalselsiplin
iimu yang dinamakan ilmu figih atau figih Islamgki Islam tidak
hanya membicarakan tentang hukum dan tata caratsbkaja,
melainkan meliputi pula pembahasan tentang zakssg haji,
tata ekonomi Islam (mu'amalat), hukum waris (fayaidata
pernikahan (munakahat), tata hukum pidana (jinalet hudud),
tata peperangan (jihad), makanan sampai denganNetgmra,
pendek kata seluruh tata pelaksanaan mentaatitggeriilah dan
hal-hal yang harus dijauhi (karena larangan Alldibahas secara
lengkap didalamnya. Tata peribadatan dalam figilanis itu
hendaknya diperkenalkan sedini mungkin dan sedimi sedikit
dibiasakan dalam diri anak.

Tata peribadatan menyeluruh hendaknya diperkenalkan
sedini mungkin dan sedikit demi sedikit dibiasak#alam diri
anak. Agar kelak mereka tumbuh menjadi insan-irysarg benar-

benar takwa, yakni insan-insan yang taat melaksanaegala

% Mustofa,Akhlak TasawufBandung: CV. Pustaka, 1997), him.197-199
37 Nipan Abdul Halim,Anak Saleh Dambaan Keluargéyogyakarta: Mitra Pustaka,
2003), him.102
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perintah agama dan taat pula dalam menjauhi larmygd® Hal
ini diperintahkan secara langsung oleh Allah SWTamafirman-
Nya dalam QS. Al-Bagarah: 21

5555 1SR 28038 2 iy 1S3 (ol 2555 1,281 20 T
Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah mekeiptnu
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertikwa.

Kegiatan ibadah yang lebih menarik bagi anak yaagiim
kecil adalah yang mengandung gerak, sedangkan pmmge
tentangajaran agama belum dapat dipahaminya. Kargna
ajarannya agama yang abstrak tidak menarik permiza
Contohnnya anak-anak suka melakukan sholat, meoiaing
tuanya, kendatipun dia tidak mengerti apa yanddiannya’®

2. Perilaku Sosial
a. Pengertian Perilaku Sosial

Perilaku adalah sebarang respon (reaksi, tanggdg@aaban,
balasan) yang dilakukan oleh suatu organi$m&edangkan dalam
kamus besar bahasa Indonesia memberi pengertitean¢eperilaku
adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap seaggn atau
lingkungan®?

Dalam American peoples Encyclopedianendefinisikan
Perilaku adalahbehavior is defined in terms of personal roles in
relation to conventions, folkways, and practicesraxlified by morals,
mores, and habits in a particular groufy Perilaku adalah hal yang
berkenaan dengan peran seseorang dalam hubungdengan adat,
cara pandang lingkungan atau daerahnya, sertaspelainnya yang

%% Ibid
% Departemen Agama Riloc. Cit, him. 11
9 A Subino Hadisubrotet al, Keluarga Muslim Dalam Masyarakat Moder@andung:
Remaja Rosdakarya Offset, 1994), him. 64
* J. P. Chaplin,Kamus Lengkap Psikologierj. Kartini Kartono, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 53
“2Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdsa. Cit.,him. 859
3 Grolier IncorporatedThe American peoples Encycloped{lew York: Spencer Press,
1962), him. 278
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tercermin dengan moral, adat istiadat, kebiasadand&elompok

tertentu.

Sosial adalah hubungan seorang individu dengan yang
lainnya?* Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesid sosia
adalah sesuatu yang berkenaan dengan masyarakda su
memperhatikan kepentingan umum (suka menolong, emerad dan
sebagainyal’

Perilaku sosial adalah suatu tindakan perorangang ya
merupakan tanggapan pada lingkungan sd3ial.

Menurut James Drever dalam The Penguin Dictionary o
Psychology, perilaku sosial adalal@ehavior with reference to social
requirements, i.e. towards the community, and otheividuals in the
community”?’ Artinya: tingkah laku dengan referensi pada syarat-
syarat sosial, yaitu terhadap masyarakat dan ihgindividu lain
dalam masyarakat

Dari beberapa pengertian di atas dapat diambilnkmsgian
bahwa perilaku sosial adalah perbuatan seseoramgadesesamanya
yang merupakan tanggapan pada lingkungan dan teeseput senang
memperhatikan kepentingan orang lain.

b. Jenis-jenis Perilaku

Menurut Skiner sebagaimana yang dikutip oleh Bimalgito,
menyatakan bahwa jenis perilaku itu dibagi mengagi yaitu :

1) Perilaku yang alamirfnate behavioy, yaitu perilaku yang dibawa
sejak individu dilahirkan, yaitu berupa reflek-e¥l dan insting-
insting

2) Perilaku operan operant behavigr yaitu perilaku yang dapat

dibentuk, dipelajari, dan dikendalikan, oleh kareha perilaku

* G. Karta Sapoetra dan Hartiffamus Sosiologi dan Kependudukddakarta: Bumi
Aksara 1992), him. 382

“5 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdsax,. Cit.,him. 958

0 G. Karta Sapoetra dan HartirDp. Cit.,him. 384

7 James DreveiThe Penguin Dictionary of Psycholqgiustralia: Penguin Books, 1981),
him. 272
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operan dapat berubah melalui proses belajar. Rerila diatur
oleh pusat kesadaran atau otak.

Adapun sebagian besar perilaku manusia merupakaliakpe
yang dapat dibentuk, diperoleh serta dapat dipelaj@laui proses
belajar sehingga dapat tercipta perilaku yang seferegan apa yang
diharapkan.

c. Faktor-Faktor Pembentukan Perilaku

Perilaku manusia sebagian besar adalah berupalkperiang
dibentuk, perilaku yang dipelajari. ada beberapa qgembentukan
perilaku sesuai yang diharapkan diantaranya:

1) Cara pembentukan perilaku dengan kebiasadwond{sioning,
yaitu dengan cara membiasakan diri untuk berperit@perti yang
diharapkan, dengan cara kondisioning ini maka dkdmentuklah
perilaku sebagaimana yang diharapkan.

2) Cara pembentukan perilaku dengan pengeriiighi, carra ini
berdasarkan atas teori kognitif yaitu belajar dendjgertai adanya
pengertian.

3) Pembentukan perilaku dengan menggunakan model, icara
didasarkan atas teori belajar soqsbcial learning theory)atau
observation learning theof.

d. Aspek-aspek Perilaku Sosial
1) Persaudaraan
Persaudaraan dalam Islam dikenal dengkimuwahyaitu
ikatan kejiwaan yang yang melahirkan perasaan yaagdalam
dalam kelembutan, cinta, sikap hormat pada setrapmgoyang
sama-sama diikat dengan ikatan akidah Islamiyatgnjmdan

takwa>°

“8 Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Suatu PengantaEdisi Revisi, (Yogyakarta: Andi,
2002) Cet 1, him. 15

**Ibid, him. 16-17

0 Abdullah Nasih UlwanPendidikan Anak dalam Islam (Pendidikan Sosial Antej.
Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim, (Bandung: Remajaslakarya Offset, 1996), him.5
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Islam telah meganjurkan persaudaraan di jalan Allah
Sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Hujuraat: 10:

Ost 1T g 25T i 1l 52y 0,320 )
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudatab séu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedudasamu itu
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapatat*

2) Menghormati orang lain
Manusia sebagai makhluk sosial pasti mengadakan
hubungan dengan sesama manusia lainnya, yang nuéo@dan
itu harus dapat terjalin dengan baik dan harmonsam
mennganjurkan agar manusia itu saling hormat mengdio
terhadap sesamanya, Sebagaimana firman Allah SWAMdA.S.
an-Nisa ayat 86

Jf&.& QKA.U\ d‘ \.AJJ) )\L@Jw&bw o (""""’.blj
WNES S
“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu
penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu deyeyam lebih
baik dari padanya, atau balaslah penghormatandgng@an yang
serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungankanaegalatu.”
(QS. An-Nisa: 867
Dari penjelasan ayat di atas dapat disimpulkan bathak
ada alasan bagi seseorang untuk berbuat somborgl&kepang
lain, sikap yang dilakukan adalah kepada orang yabd tua
dihormati, yang kecil disayangi dan terhadap sesaakng
menghargai, karena Allah tidak menilai seseorang t@enpan
rupanya atau gagah penampilan fisik, tetapi AllANTShanya
menilai seseorang dari hati dan amal perbuatannya.
3) Tolong Menolong
Tolong-menolong merupakan salah satu hal yang

seharusnya dilakukan oleh umat manusia, karena gasarnya

*1 Departemen Agama RDp. Cit.,him.846
°2 |bid, him.133
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manusia adalah makhluk yang tidak dapat hidup seridial ini
bertujuan agar dapat tercipta kehidupan yang baik fthrmonis.
Tolong menolong yang dianjurkan dalam Islam itu akid
membedakan golongan. Sebagaimana yang diungkapaliedn
Moh. Rifa’l bahwa: “manusia hendaknya mengetahtmzalslam
menyuruh umatnya untuk tolong menolong, Bantu mertba
tehadap masyarakat tanpa membedakan golongan )(kiestana
semua hamba Allah itu sama, yang membedakannyaladéngmal
perbuatan merek&.Islam menganjurkan tolong menolong dalam
kebaikan dan melarang tolong menolong dalam kelauruk

Sebagaimana QS. Al-Maidah ayat 2.

o0y @Y e 15 g sl ) e s
(v :s05W)

“... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongrdaberbuat
dosa dan pelanggaran...” (QS. Al-Maidah®?).

Tolong menolong itu ada dua macam yaitu: (1) tolong
menolong yang merupakan uluran tangan dalam béwetodndaan,
misalnya memberikan bantuan berupa harta bendadaepara
penderita atau siapa saja yang memerlukan bantudok u
mempertahankan dan meringankan beban hidup me&kialong
menolong dalam bentuk perbuatan yang baik dan takisalnya
yaitu dengan memberikan pertolongan dan perlinduriggpada
siapa saja yng teraniaya, menenteramkan orang-omamg takut,
serta menegakkan kepentingan umum dan masyarakat.

3 Mohammad. Rifa’'iPembina Pribadi Muslim(Semarang: Wicaksana, 1999), him. 26
** Departemen Agama Rlpc. Cit, him. 156
> Mohammad. Rifa’'iOp. Cit.him. 27
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Firman Allah dalam Al-Qur'an Surat At-Taubah ayat 7

°
o a}j. o

O3eizs Soxaly 09k = AWHIPEICH RN E TP A

(VA iasdly L S0 2
dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempsgmghagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagiaig Yain.
mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegalyang
munkar... (QS. At-Taubah: 739.

Perilaku tolong menolong perlu ditanamkan padaapeti
orang dengan membiasakannya sejak kecil, kareaaajilek sejak
kecil sudah dibiasakan tolong menolong maka dewasaanti ia
akan mampu untuk merealisasikannya di tengah kphrdmereka
ketika hidup bersama dengan orang lain.

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Sosial
Perilaku sosial atau yang biasa dikenal dengamaikdge sosial
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya:
1) Faktor Imitasi

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Gabriel Tarédgrfa
yang mendasari interaksi adalah faktor imitasitadsiimerupakan
sebuah dorongan untuk meniru orang fain. imitasi dapat
mendorong individu maupun kelompok untuk melaksanak
perbuatan-perbuatan yang baik. Sebab mengikutiu saahtoh
yang baik itu dapat merangsang perkembangan watskosang.
Namun disamping itu juga faktor imitasi dalam iatesi sosial itu
mempunyai segi negatif yaitu apabila hal-hal yamgithsi itu
merupakan sesuatu adalah salah ataupun tidak sdsugian
norma-norma yang berlaku dalam suatu masyarékat.

2) Faktor Sugesti
Sugesti ialah pengaruh psikis, baik yang datang diar

sendiri maupun orang lain, yang pada umumnya digerianpa

° Departemen Agama RDp. Cit.,him. 291
>’ Bimo Walgito,Loc. Cit, him. 58
* W.A. GerunganPsikologi Sosigl(Bandung: Eresco, 2000) him. 58
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adanya kritik dari individu yang bersngkutan. Kardtu sugesti
dapat dibedakan menjadi dua yaituaa}o- sugestiyaitu sugesti
terhadap diri sendiri, sugesti yang datang daardahdividu yang
bersangkutan. bhetero-sugestiyaitu sugesti yang datang dari
orang lain>®
3) Faktor Identifikasi
Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku saaiah
faktor identifikasi. Idetifikasi adalah suatu iatil yang
dikemukakan oleh Sigmund Freud, seorang tokoh dalsikologi

(khususnya psikoanalisis). ldentifikasi merupakamdgan untuk

menjadi identik (sama) dengan orang lain. Sehubunigagan ini

Freud menjelaskan tentang bagaimana anak mempeatajana-

norma sosial dari orang tuanya. Dalam garis beahinh dapat

dibagi menjadi dua cara yaitu:

a) Anak mempelajari dan menerima norma-norma sosial it
karena orang tua yang dengan sengaja mendidiknyaluine
penanaman norma-norma sosial pada anak, bahwaikndban
itu tidak baik, ini perlu dikerjakan, dan itu pemrilitinggalkan
dan sebagainya. Orang tua dengan sengaja menanamakan
mana perbuatan yang harus dikerjakan dan mana-mana
perbuatan yang harus ditinggalkan. Dengan jalanildam
maka akan tertanamlah norma-norma sosial pada®@nak.

b) Kesadaran akan norma-norma sosial juga dapat dgbeamak
dengan cara identifikasi, yaitu anak mengidentsikan diri
pada orang tua (baik ibu maupun ayah). Oleh selhab i
kedudukan orang tua sangat penting sebagai tenhgatifikasi
dari anak-anaknya.

4) Faktor Simpati

%9 Bimo Walgito,Op. Cit.,him. 59
% bid, him.63
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Faktor lainnya yang memegang peranan penting dalam
interaksi sosial adalah faktor simpati. Simpati wpakan suatu
perasaan tertariknya seseorang terhadap oranglaiafy Simpati
itu timbul bukan atas dasar logis rasional, tetipé dasar perasaan
atau emosi. Dalam simpati seseorang merasa tekigpkda orang
lain seakan-akan terjadi dengan sendirinya, apabsgifa merasa
tertarik sering tidak dapat memberikan penjelasanihl lanjut.
Disamping individu mempunyai kecenderungan untuterterik
pada orang lain, individu juga mempunyai kecendganrmenolak
orang lain, ini disebut antipati. Jadi, kalau sithptu bersifat
positif, maka antipati bersifat negaff.

3. Pengaruh Pendidikan Agama dalam Keluarga Terhadap perilaku

Sosial Remaja

Pendidkan pada dasarnya berfungsi untuk mengemaamgkensi
yang dimiliki manusia sebagai makhluk individu. Begjga dapat hidup
secara optimal, baik sebagai pribadi maupun seb&gaian dari
masyarakat serta memiliki nilai-nilai moral daniabsebagai pedoman
hidupnya®

Pendidikan agama merupakan pendidikan dasar yangs ha
diberikan kepada anak sejak dini. Hal tersebut rimgag bahwa pribadi
anak pada usia dini masih mudah untuk dibentuk sEragian besar
waktu anak dilalui di dalam keluarga, sehingga &ejalah lembaga yang
pertama kali berperan besar dalam membentuk perdaik. Tugas utama
dari keluarga adalah sebagai peletak dasar bagligikan akhlak dan
pandangan hidup keagamaan bagi anak. Sifat daat tabak sebagian
besar terbentuk dari cara bagaimana orang tua aiknga.

Disinilah pentingnya lingkungan pendidikan, dimargkan

mewarnai karakteristik anak. Pengaruh ini lebilfiotars pada lingkungan

®LW.A. GerunganQp. Cit.,him. 69

%2 Bimo Walgito,Op. Cit.,him. 64

% Nana Sudjan&?embinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sek@Béndung: Sinar
Baru, 1991), him.2
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keluarga dan orang terdekat dengan anak. Pendigitag diutamakan
bagi anak, pada mulanya adalah pendidikan taukatlirii sesuai dengan
fitrah semua manusia yang dilahirkan dalam pengakd@n beriman

kepada Allah. Demikianlah, keluarga pernah dan Imtetap merupakan
tempat pendidikan pertama, tempat anak berinterdiesi menerima
kehidupan emosional. Individu dewasa ini menghadays informasi dan
budaya modern yang mesti disikapi. Kesalahan utgam dilakukan

budaya modern yang berpijak pada budaya barat radihirnya

pandangan bahwa segala yang bersumber dari baesiplidan dianggap
sebagai ciri kemodernan. Akibatnya, penyerapanraecgembabi buta
terhadap cara pandang seperti itu menyebabkan agmmEmerasi muda
(remaja) terjerumus ke dalam berbagai bentuk peuamman dan
kenakalan yang tidak dapat ditolerir secara agamis.

Persoalan kenakalan remaja sering kali menjadi dubin dan
bahan diskusi berbagai kalangan. Kenakalan remajapakan salah satu
implikasi dari salah kaprahnya manusia dalam memah@akna tentang
modernitas.Berkumpulnya para remaja melakukan #lal-hegatif,
menyebabkan terganggunya orang-orang yang ada ldlilsgnya.
tindakan-tindakan tersebut seperti minum minumamaskemenelan obat-
obat terlarang, pemuasan nafsu seksual, dan bbenikk kejahatan
lainnya, sebagaian besar merupakan akibat darildkesa pemaknaan
tersebut. Di samping itu, egoisme pribadi yang ra&itmtkan pelecehan
terhadap hak-hak orang lain menandai dunia yanglsaermaju.

Bekal pendidikan agama yang diperoleh anak dagkiingan
keluarga akan memberinya kemampuan untuk mengahdian di
tengah-tengah kemajuan yang demikian pesat. Keluakfuslim
merupakan keluarga-keluarga yang mempunyai tanggawgb yang
sangat besar dalam mendidik generasi-generasiny orampu terhindar
dari berbagai bentuk tindakan yang menyimpang. Odefbab itu,
perbaikan pola pendidikan anak dalam keluarga nadtarp sebuah

keharusan dan membutuhkan perhatian yang serius.
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Suatu kenyataan yang dapat dipastikan bahwa masgae@dalah
masa yang penuh dengan kegoncangan di sampiris&ulari pula bahwa
remaja mempunyai potensi yang sangat besar. Oledn&atu, remaja
sangat memerlukan pembinaan dan agamalah yang dag@abantu
mereka dalam mengatasi dorongan-dorongan dan kemdgeinginan
yang belum pernah mereka kenal sebelumnya yangngketi
bertentangan dengan nilai-nilai agama yang diateft para orang tua
atau lingkungan tempat mereka hidup. Ajaran agastaml berintikan
keyakinan (agidah), ibadah, syariah dan akhlak ysempgat membantu
dalam mengatasi kehidupan remaja yang serba kosplek

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa tujuan utanta da
pendidikan dalam keluarga adalah penanaman imanmmal terhadap
diri anak. Untuk pencapaian tujuan tersebut malaakga itu sendiri
dituntut untuk memiliki pola pembinaan terencansehadap anak. Di
antara pola pembinaan terstruktur tersebut: (1) lbeensuri tauladan yang
baik bagi anak-anak dalam berpegang teguh kepadanagjaran agama
dan akhlak yang mulia; (2) menyediakan bagi analgeluang-peluang
dan suasana praktis di mana mereka mempraktekkdakakang mulia
yang diterima dari orang tuanya; (3) memberi tamggawab yang sesuai
kepada anak-anak supaya mereka merasa bebas mdaidim tindak-
tanduknya; (4) menunjukkan bahwa keluarga selalagawasi mereka
dengan sadar dan bijaksana dalam sikap dan tinggkdah kehidupan
sehari-hari mereka; (5) menjaga mereka dari peagai@man-teman yang
menyeleweng dan tempat-tempat yang dapat menintbukeausakan

moral.

B. Kajian Pendlitian yang Relevan
Penelitian ini bukanlah penelitian baru, karenaekghnya sudah ada
skripsi yang membahas tentang pendidikan agamandkéuarga. Namun
yang membedakan penelitian ini dengan penelitidoelaennya adalah dari

segi pengaruhnya. Dalam penelitian skripsi ini pisnuneneliti tentang
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“Pengaruh Pendidikan Agama dalam Keluarga terhadaplaku Sosial
Remaja di Desa Kramat Kecamatan Kramat KabupatgalTe

Adapun penelitian yang pernah dilakukan diantaraskaipsi yang
ditulis oleh Mu’alimah Nur Prasetyaningsih (3101)18%rjudul ‘Konsep
Pendidikan dalam Keluarga: Studi Pemikiran Prof.. D¥urcholish Madjid
dalam buku Masyarakat ReligiusDalam skripsi ini menjelaskan tentang
konsep pendidikan agama menurut Nurcholish Madgdlah pendidikan
untuk pertumbuhan total anak didik dan tidak bgikar hanya dibatasi oleh
pengertian-pengertian secara konvensional dalam yarasat. Karena
pendidikan agama pada akhirnya menuju pada penye@giu berbagai
keluhuran budi. Sehubungan dengan itu, peran arardglam mendidik anak
melalui pendidikan agama yang benar adalah saregdging. Dalam hal ini
yang lebih ditekankan adalah pendidikan oleh or&mg bukan sekedar
pengajaran. Pendidikan agama tidak cukup hanygphgrengajaran kepada
anak tentang segi-segi ritual dan formal agamadiB#&an agama dalam
keluarga melibatkan peran orangtua dan seluruhaadgluarga dalam usaha
menciptakan suasana keagamaan yang baik dan bedaar Keluarga. Peran
orang tua adalah sebagai teladan bagi anak-an&knya.

Skripsi saudari Khalifah berjudul Pengaruh Pendidikan dalam
Keluarga terhadap perilaku keberagamaan MTs TaqgWah | Tembalang
Tahun Pelajaran 2005”.

Dalam skripsi tersebut menjelaskan bahwa pendidiledam keluarga
mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam perkegarbaingkah laku
keagamaan siswa dalam kehidupan sehari-hari khysusiilingkungan
sekolah. Dalam hal ini pendidikan agama merupalehiydng sangat esensial
dan besar pengaruhnya terhadap tingkah laku keagammswa Artinya
terdapat pengaruh positif antara pendidikan agaaiand keluarga dengan

tingkah laku keagamaan siswa. Jadi semakin barkgaza mendidik anaknya

% Mualimah Nur Prasetyaningsitt{onsep Pendidikan dalam Keluarga: Studi Pemikiran
Prof. Dr. Nurcholish Madjid dalam Buku Masyarakaeligius. (Semarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo, 2008)
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semakin baik pula tingkah laku keagamaan siswa dis Magwa lllah
Tembalang Semararig.

Perbedaan antara skripsi ini dengan penelitian ls@ibga adalah
terletak pada variabel yang di pengaruhi (variatsgendent). Dalam skripsi
sebelumnya variabel yang di pengaruhi adalah perilkeberagamaan
sedangkan variabel dependent dalam penelitian dalah perilaku sosial
remaja, sehingga hasilnya pun akan berbeda demgehian sebelumnya.

Skripsi saudari Nanik Fatkhiyaturronmah tahun 2@@#4g berjudul
“Pengaruh Pendidikan Agama dalam Keluarga Terha&apilaku Beragama
Siswa di SLTP NU Hasanudin 6 Semarang”

Dalam skripsi tersebut membahas tentang pentingrsdidikan
agama dalam keluarga terhadap perilaku keagamaan &endidikan dan
penanaman agama yang diberikan oleh orang tua nniatvepengaruh
terhadap perilaku keagamaan anak karena pada gadatuarga merupakan
lingkungan pendidikan yang pertama, dan dalam kgtumilah anak pertama
kali mendapatkan pendidikan dan bimbingan. Keluajgga merupakan
lingkungan yang utama, karena sebagian besar dardkpan anak adalah
didalam keluarga, sehingga pendidikan yang paliagydk di terima oleh
anak adalah dalam keluarga. orang tua memberikadigikan pada anak
melalui pembinaan, latihan fisik, latihan mental ndébahasa serta
ketrampilannya. Perilaku terbentuk melalui pemtaasaintuk bertingkah
lakuyang baik, pengarahan, bimbingan, dan pemiliteampat pendidikaff
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh poaittara pendidikan
agama dalam keluarga terhadap perilaku keagamaan.

Berbeda dengan skripsi yang penulis lakukan dinfiekias penelitian
adalah pada pendidikan agama yang mengarah padlanital keimanan dan

akhlak kemudian pengaruhnya terhadap perilaku Isosmaja. Salah satu

8 Khalifah, Pengaruh Pendidikan Dalam Keluarga Terhadap Pertil#teberagaman MTs
Tagwa lllah Tembalang Tahun Pelajaran 20@Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
2005)

% Nanik FatkhiyaturrohmahPengaruh Pendidikan Agama dalam Keluarga Terhadap
Perilaku Beragama Siswa di SLTP NU Hasanudin 6 $&nga (Semarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo, 2004)
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indikator perilaku sosial adalah dapat membina hgha sosial dengan orang
lain maupun masyarakat yang dapat diwujudkan melsikap toleransi,
gotong-royong dan tolong menolong, interaksi sataa sebagainya.

Kajian dalam penelitian ini merupakan pengembardgm teori dan
penelitian yang ada sebelumnya. Mengingat arti ipgntian strategisnya
makna fungsional pendidikan agama dalam keluargakam penulis
termotivasi untuk mengkaji lebih jauh tentang peonbapendidikan agama

dalam keluarga terhadap perilaku sosial remaja.

C. Pengajuan Hipotesis

Istilah hipotesis sebenarnya berasal dari bahassanfuyaitu hypo
yang artinya “di bawah” danheseyaitu “kebenaran®’ Hipotesis adalah
jawaban sementara terhadap masalah penelitian kabgnarannya masih
harus diuji secara empifi8. Hipotesis itu diperlukan untuk memperjelas
masalah-masalah yang diteliti. Penentuan hipotasisakan membantu
peneliti untuk menentukan fakta apa yang dicawsedur serta metode apa
yang sesuai untuk digunakan serta bagaimana meagsagikan hasil serta
penemuart?

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dalamelgen ini,
maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai befiRendidikan agama
dalam keluarga memiliki pengaruh yang positif teld@a perilaku sosial
remaja”’ atau "semakin baik Pendidikan agama daleloekga, maka semakin

baik pula perilaku sosialnya".
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